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THAWAF IFADHAH BAGI PEREMPUAN HAID
Oleh : Wisnarni*

Abstrak :

Pelaksanaan tawaf ifadhab harus dilakukan dalam keadaan suci. Sehingga Nabi saw. melarang
wanita haid melaksanakan tawaf. Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam
menanggapi hal ini, pertama menurut jumbur wanita yang mengalami haid ketika musim baji
harus menunggu hingga suci untuk dapat melaksanakan tawaf ifadhah. Kedua nlama mazhab
hanafi berpendapat babwa suci akan merupakan syarat sah tawaf ifadhab, sehingga diperbolebkan
bagi wanita haid untuk melaksanakan tawaf dengan catatan harus menimpalinya dengan
membayar dan.

Kata Kunci : Thawaf, Haid dan Hukum Islam

Pendahuluan
Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam yang lima, yang secara istilah
syara” berarti Kepergian (kedatangan ) menuju ke Makkah pada bulan-bulan tertentu

untuk melaksanakan bentuk-bentuk ibadah tertentu demi karena Allah SWT. Ibadah

haji difardhukan berdasarkan firman Allah swt.
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrabim; Barangsiapa
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlab dia; mengerjakan bhaji adalah kewajiban
manusia terhadap Allab, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesunggubnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlnkan sesuatn) dari semesta alam. (9S.3:97)

Hadits Nabi Muhammad saw. yaitu hadits dari Umar yang berbunyi:
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Dari ibnn Umar dari Nabi Mubammad saw. bersabda: Islam didirikan atas lima sendi,

mengakui bahwa tiada Tuban selain Allah, babwa Mubammad pesuruh Allah, mengerjakan
shalat, mengeluarkan zakat, mengunjungi baitullah dan berpuasa di bulan Ramadban™

Dilihat dari ayat dan hadits di atas, Para ulama Figh telah sepakat
berpendapat bahwa ibadah haji wajib dilaksanakan bagi setiap kaum muslimin dan
muslimat yang memiliki kemampuan (isthithaah) dalam bentuk biaya, Kesehatan ,

keamanan dan waktu. Tatacara pelaksanaan ibadah haji , Islam telah mengatur

sedemikian rupa mulai dari rukun, syarat, wajib dan sunnah haji. Berdasarkan
petunjuk nash dan kesepakatan para ulama. Thawaf ifadhah merupakan salah satu
rukun haji apabila ditinggalkan akan membuat ibadah haji batal.

Untuk mencapai kesempurnaan tawaf terdapat terdapat berbagai
ketentuan yang harus dipenuhi jemaah haji salah satunya adalah suci dari hadas ketika
melaksanakan tawaf ifadhah. Hal ini tentunya menjadi persoalan bagi kaum
perempuan yang masih mendapatkan haid, maka dalam makalah ini penulis akan
mencoba untuk membahasnya.

a. Pengertian tawaf.

Pengertian thawaf menurut bahasa adalah mengelilingi sesuatu. Sedangkan

menurut istilah Syar'i ialah mengelilingi ka'bah sebanyak tujuh kali.”

U Al-Bukhati al-Jafiy, Shabib al-Bukbari Juz 1 (Berut: Dar al-Fikr, 1981) h.7
2 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shabib Figh Sunnah(Abi Ihsan al-Atsari (penery), Jakarta:
Pustaka al-Tazkiya, 2003, h. 306.
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Tawaf termasuk salah satu rukun haji yang disepakati oleh ulama fikih.
Kewajiban melaksanakan tawaf didasarkan pada firman Allah swt. dalam surat al-

Hajj ayat 29, yang berbunyi:
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Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka dan

hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah mereka melaknkan
thawaf sekeliling rumah yang tua itn (Baitullah). (QS. 22:29)

. Macam-macam Thawaf
Ada tiga macam thawaf yang disyari‘atkan dalam pelaksanaan ibadah haji
yaitu:

1. Thawaf Qudum; atau disebut juga dengan thawaf Wurud atau thawaf Tahiyyah,
thawaf ini dissyare atkan bagi orang yang datang dari luar Kota Mekah sebagai
penghormatan untuk Ka'bah, menurut pendapat jumhur Ulama Thawaf ini
hukumnya adalah Sunat untuk orang yang datang dari luar kota Makkah,
sebagai penghormatan untuk Ka'bah, sama halnya dengan diwaktu masuk
kedalam Masjid kita disunatkan untuk shalat dua rakaat yang disebut dengan
shalat Tahiyatul Masjid. Yang hukumnya adalah Sunat.

2. Thawaf Wada’.

Thawaf Wada® pengertiannya menurut bahasa adalah Pamitan/selamat tinggal.
Sedangkan menurut pengertian Syara” ialah thawaf yang berkaitan dengan akan
meninggalkan Makkah menuju ke Negaranya.’

Tawaf Wada’ adalah tawaf perpisahan yang biasanya dilaksanakan ketika akan
meninggalkan kota Makkah. Menurut pendapat mayoritas Ulama thawaf wada®
termasuk salah satu dari wajib haji, sementara bagi Malikiyah mereka
menilainya sunat. Thawaf wada™ hanya dianjurkan kepada orang-orang yang

datang dari luar kota Makkah, Adapun bagi bagi penduduk Makkah tidaklah

3 Depag RI, Fikib haji, Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah,(Jakarta, 2008, h. 46
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diharuskan untuk melaksanakan thawaf Wada® ini menurut pendapat ulama
Hanafiyah dan ulama Hambaliyah, bahkan Hanafiyah berpendapat orang-orang
yang tinggal di daerah miqat hukumnya sama dengan penduduk Makkah.
Alasannya karena thawaf wada dilakukan sebagai perpisahan dengan Baitullah
dan hal ini tidak terjadi pada orang-orang yang tingegal di kota Makkah.
Sementara menurut Malikiyah dan Syafe’iyah, thawaf wada™ diwajibkan untuk
semua orang yang meninggalkan Makkah, walaupun orang tersebut adalah
penduduk Makkah sendiri. Apabila setelah melakukan Haji ia ingin melakukan
perjalanan ke suatu tempat yang jaraknya sudah mencapai jarak safar yang
mana ia boleh mengqasar shalat, maka ia wajib juga untuk melakukan thawaf
wada’. *
Thawaf Ifadhah.
Menurut Bahasa thawaf Ifadhah artinya; Meninggalkan, Sedangkan menurut
istilah Syara” artinya; yaitu thawaf berhubung telah meninggalkan Arafah, yang
merupakan rukun Haji, dan apabila ditinggalkan tidak syah hajinya.” Dan
thawaf Ifadhah disebut juga dengan thawaf ziyarah atau thawaf rukun karena ia
merupakan salah satu rukun haji, menurut kesepakatan para ulama orang yang
berhaji tidak bisa bertahallul dari hajinya (tahallul akbar) dengan tanpa thawaf
ifadhah , thawaf ini tidak boleh diwakilkan kepada orang lain, status thawaf ini
sebagai rukun haji telah ditetapkan berdasarkan Firman Allah SWT dan juga
Hadis Rasulullah SAW.
Firman Allah SWT :

(Y9) el cnlly 15850l s 2 5 41 58 35 20585 ) p2alid &
Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka dan

hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka — dan  hendaklah mereka
melakukan melaknkan thawaf sekeliling rumah yang tua itn (Baitullah).

313

4 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shabib figh sunnab (Jakarta: Pustaka Tazkia 2006), h.

5> Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 44
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Para ulama sepakat thawaf yang dimaksud dalam ayat diatas adalah thawaf
ifadhah.
Sabda Rasulullah SAW:

((aLu\a\JJ) )@_H‘Z\S.A.I &mﬂi\.\.\]\‘;\ ua\ﬁiﬁ(duj@lc&\&m&\dy‘)usj(ﬁf\éuc
Dari Jabir, kemudian Rasulullah SAW naik kenderaan —(menuju ke Makkah) laln
thawaf di Baitullah dan Shalat zhubur di Makkah (H.R Muslim).
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Dari 1bnn Umar  berkata: Sesunggubnya Rasulullah SAW Thawaf Ifadbah pada hari
Nahar (10 Zulbijjah) kemudian shalat Zubur di Mina (H.R. Muslim)
ol A A Al Al g adde alll Lo alll Jgu ) Ju ) Gl Leie alll i) aile (e
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Dari Aisyah ra berkata; Rasulullah SAW mengirim Ummi Salamab pada malam Nabr
(tgl 10 Zulbijjah), untuk melempar Jumrah (agabah) sebelum tiba hari Nabr, kenudian
meneruskan (thawaf lfadah). (H.R. Abu Dand, Baihaqy dan al-Hafkim).

c. Syarat-syarat Tawaf
Dalam melaksanakan thawaf disyaratkan hal-hal sebagai berikut:

1. Suci dari hadas dan najis
Syarat ini disepakati oleh seluruh ulama kecuali Hanafi, menurut Hanafi suci
dari hadas dan najis merupakan syarat, melainkan hanya kewajiban yang
harus diimbangi dengan membayar dam.

2. Berniat untuk melakukan thawaf
Menurut Hanafiyah niat pada dasarnya tidak mesti dita’yinkan (dijelaskan
dengan lafaz). Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh golongan
Malikiyyah bahwa niat tidak perlu dilafadzkan. Berbeda halnya dengan
Syafi’iyyah dan Hanabilah yang memandang bahwa niat yang dilatadzkan itu
adalah merupakan syarat.

3. Melakukan thawaf dengan berjalan bagi yang sanggup
Thawat tidak boleh dilakukan dengan menggunakan kendaraan kecuali bagi

yang memiliki ‘uzur. Ini merupakan syarat yang dikemukakan oleh golongan
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Hanafiyyah dan Hanabilah. Menurut Malikiyyah, berjalan bagi yang sanggup
wajib dilakukan. Sementara Syafiiyyah berjalan bagi yang sanggup bukan

merupakan syarat sah tawaf tetapi itu dipandang sebagai sunnah.

. Tawaf hendaklah dilakukan di dalam masjid

Imam mazhab menyepakati bahwa tawaf hendaklah dilakukan dalam masjid.

. Memulai thawaf dari hajar aswad.

Memulai thawaf dari hajar aswad merupakan syarat yang dikemukakan oleh
golongan Syafi’iyyah dan Hanabilah. Sedangkan Hanafiyah dan Malikiyyah
berpendapat bahwa memulai syarat thawaf dari hajar aswad merupakan

syarat thawaf tetapi kewajiban yang harus dilakukan ketika thawaf.

. Melaksanakan thawaf dengan tertib dan disiplin

Maksudnya adalah thawaf dimulai dari hajar aswad dengan menempatkan
Ka’bah disebelah kiri, hal ini disepakati oleh seluruh mazhab sunni kecuali
Hanafiyah. Bagi Hanafiyyah thawaf wajib dilaksanakan dengan tertib, jika
tidak dilakukan sesuai dengan ketentuan tersebut maka harus diimbangi

dengan membayar dam.

. Dilakukan terus menerus (berkesinambungan).

Dilakukan terus menerus dengan maksud thawaf tersebut dilakukan
berkesinambungan, antara putaran pertama thawaf dan putaran berikutnya
tidak boleh terputus, sebab kalau terputus maka harus memulai dari awal.
Hal ini disepakai oleh golongan Malikiyyah dan Hanabilah, sedangkan
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah berpendapat bahwa melaksanakan thawaf secara

terus menerus bukanlah merupakan syarat sah tawaf.

. Melaksankan thawaf dengan tujuh kali putaran

Mencukupkan tawaf pada tujuh putaran. Hal ini disepakati oleh jumhur
ulama kecuali Hanafiyyah. Bagi Hanafiyyah hal tersebut bukan merupakan

syarat tetapi hanya wajib tawaf.

. Shalat dua rakaat setelah tawaf

24
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Menurut Malikiyyah shalat dua rakaat setelah thawaf merupakan wajib

thawaf, sementara itu Hanafiyyah berpendapat wajib dalam waktu yang

dibolehkan untuk melaksanakan shalat. Syafiiyyah dan Hanabillah

menyatakan bahwa shalat dua rakaat termasuk sunnah.

d. Waktu pelaksanaan Thawaf ifadhah
1. Awal waktunya.

Thawaf ifadhah tidak sah jika dilakukan sebelum masuknya waktu yang telah

ditentukan oleh syari‘at, Menurut Hanafiyah dan Malikiyah tentang waktu

yang telah ditentukan oleh syari‘at dimulai dari terbit fajar pada hari idul

Adha. Sedangkan menurut Syafe'iyah dan Hanbaliyah, waktunya dimulai

sejak tengah malam idul Adha bagi yang sebelumnya sudah wuquf di

Arafah. Hal ini berdasarkan kepada Sabda Rasulullah SAW :

AL Als Al alug ade Al loa alll G dusl Al Lie 4l oy e e
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Dari Aisyah ra berkata; Rasulullah SAW mengirim Ummi Salamab pada malam

Nabr (tg/ 10 Zulbijjah), untuk melempar Jumrab (agabah) sebelum tiba hari Nabr,
kemudian meneruskan (thawaf Ifadah). (H.R. Abu Daund, Baibaqy dan al-Hakim).

2. Akhir Waktu Pelaksanaan Thawaf Ifadah.
Menurut Hanafiyah, akhir waktu pelaksanaan thawaf ifadah adalah hari
tasyriq yang berakhir. Menurut Malikiyah, waktunya pada bulan Zdulhijjah,
jika ia mengakhirkannyamaka diwajibkan membayar Dam, adapun
Syafe'iyah, Hanbaliyah dan kedua shahabat Abu Hanafiyah berpendapat,
pada dasarnya pelaksanaan thawaf tidak memiliki batasan waktu, tidak ada
dalil yang mewajibkan harus dikerjakan pada hari-hari penyembelihan (idul
adha dan hari tasyiriq). Tidak pula diwajibkan membayar fidyah, jika ia
menundanya setelah hari-hari penyembelihan atau setelah bulan dzulhijjah.
Kewajiban tersebut tidak akan pernah gugur dan tidak diganti dengan

fidyah. Sebab thawaf ifadhah merupakan salah satu rukun haji. Ia tetap
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diharamkan terhadap istrinya selamanya hingga ia kambali untuk

mengetjakan thawaf ifadhah.’
Thawaf Ifadhah bagi Perempuan Haid

Haid bagi seorang Perempuan menjadi penghalang untuk dapat melakukan
thawaf sampai dia benar-benar berada dalam keadaan suci, seperti yang diungkapkan
rasul dalam hadits yang berbunyi:

i S JE (S s lale JAo alugagle alll Lea alll Jau ) o) ade alll iy ddile e
Ghski Y o e gl pmile omili adl iy Gle 4l A4S 5 3 ol 1 cand llE dasal)
(plose o) 50) (Ausizd s Canlly

“Diriwayatkan dari Aisyah babwa Rasulullah saw. masuk di tempat Aisyah, sedang ia
menangis maka Rasulullah saw. bertanya kepadanya, adakah engkan bernafas? Maksndnya
Haid? Ia menjawab: ya, Rasulullah saw. berkata sesunggubnya haid ini adalah suatn yang
telal Allab tetapkan bagi kaum wanita dari anak cucn Adam, maka kerjakanlah apa yang

dikerjakan orang yang haji Cuma engkan tidak boleh bertawaf di baitullab, hingga engakn
mand; bersuci’” (HR. Muslin)

Hadits di atas menjelaskan bahwa suci merupakan syarat dilaksanakannya
tawaf sehingga wanita yang mengalami haid tidak diperbolehkan oleh rasul untuk
melaksanakan tawaf sampai ia mandi (bersuci). Untuk bisa melanjutkan tawaf harus
menunggu sampai haidnya berakhir. Menanggapi hal ini ulama berbeda pendapat
apabila wanita haid melaksankan tawaf ifadhah yang jika tidak dikerjakan ibadah
hajinya tidak sah. Dalam &ifayatul Akbyar sebagaimana dikutip oleh Nuruddin
disebutkan empat imam bersepakat atas larangan wanita haid melaksanakan thawaf
berdasarkan hadist disebutkan di atas. Bila ia tetap bersikeras untuk melaksanakan
thawaf ifadhah (tawaf rukun) maka tawafnya tidak sah dan ia harus mengantinya

dengan dam.®

¢ Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Op.Ci, h. 308

" Imam Nawawi, Shahih Muslin, Juz V111, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983) h. 158-159

$Muh. Nuruddin Marbu Banjar al-Makky, Figh Darah Perempuan, (Solo: Inter Media, 2002), h,
64
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Menurut Imam Abu Hanifah, Wanita Haid/nifas dibolehkan melakukan
thawaf Ifadah tetapi ia wajib membayar Dam yaitu seekor Unta.” Alasan mereka
adalah karena wanita tersebut mempunyai ‘uzur yang sulit untuk dihindari.
Disamping itu apabila ia kembali kenegerinya tidak mungkin lagi baginya untuk
kembali datang melaksanakan tawaf tersebut, bilamana wanita tersebut barasal dari
negeri yang jauh maka sebagian ulama menyatakan sebaiknya perempuan itu berusaha
untuk menutup tempat keluar haid, agar darah yang keluar dapat tersumbat dan tidak
mengotori tempat tawaf. Kemudian bersegeralah pergi ke tanah haram dan
melaksanakan tawaf. Akan tetapi ia diharuskan untuk memotong seekor sapi.'’

Wahbah Zuhaili dalam bukunya yang berjudul a/-Figh al-Islamiy wa Adillatubu
menyatakan, apabila seseorang wanita haid atau nifas ketika hendak ihram maka
hendaklah ia mandi untuk melaksanakan ihram namun terlarang baginya untuk
melaksanakan tawaf di baitullah sampai ia benar-benar suci''

Jumhur ulama mengatakan bahwa wanita haid tersebut harus menunggu
sampai ia bersuci dari haidnya kemudian ia tawaf'’. Apabila rombongan wanita
tersebut akan pulang kenegerinya, sedangkan wanita itu masih dalam keadaan haid
dan ia takut berpisah dari rombongannya maka ia boleh pulang dan kembali lagi
pada suatu waktu dalam keadaan suci untuk melaksanakan tawaf ifadhah tersebut.

Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qoyyim al-Jauzi yang merupakan tokoh fikih
mazhab Hanbali berpendapat bahwa wanita tersebut apabila sampai pada waktu
keberangkatan rombongan dan haid wanita itu belum bersih, maka wanita itu boleh
melakukan tawaf dengan syarat harus mandi dahulu dan membalut tempat kelaur
haid dengan baik. Sehingga darahnya tidak mengotori tempat tawaf. Atas tawaf

ifadhah yang dilakukan oleh wanita haid ini, ia tidak perlu membayar Dam. Dan

° Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 51

10 Mutawwali as-Sya’rawi, figih Perempuan. (t.tt Amzah, 2005). h. 17

' \Wahbah Az-Zuhailiy, al-Figh al-Islamiy wa Adillatubu ., h.124

12 Abi Abdillah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi al-Usmani as’Syafi’l, Rabmartu/
Ummab ffi Ikbtilafil Aimmab, (t.t, Dar al-Fikri, t.th), h.80
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sebagaimana yang dikemukakan oleh mazhab Hanafi, karena situasi kondisi wanita
haid tidak mempunyai pilihan lain yang lebih ringan dari pada mengerjakan tawaf
ifadhah sebagaimana adanya”. Allah menuntut umatnya untuk mematuhi ajarannya
hanya sesuai dengan kemampuan umatnya, sebagaimana firman Allah dalam surat
ath-Thaghabun ayat 16 yang berbunyi:

P . & s S gw Z_ . 8 £ E o gL e S e _ge . Sger
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Maka bertakwalah kanmn kepada Allah menurut kesanggupanmn dan dengarlah serta taatlah
dan nafkabkaniah nafkabh yang baik untuk dirimm. dan Barangsiapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, Maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung. (0S.64:16)

Pil Penunda Haid dalam pelaksanaan Ibadah Haji.

Menurut pengarang Shahih Figh Sunnah mengatakan, Jika wanita dapat
mengkosumsi obat penahan haid pada waktu ibadah haji, maka ia boleh
melakukannya, selama hal itu tidak menimbulkan mudharat bagi dirinya, agar dapat
keluar dari berbagai perbedaan-perbedaan tersebut.'* Di zaman modern, dunia medis
menawarkan obat untuk menahan keluarnya haid, sehingga wanita dapat
melaksanakan ibadah haji dengan secara sempurna, maka muncul berbagai pendapat
ulama tentang penundaan haid melalui obat-obatan untuk keabsahan dan
kesempurnaan suatu ibadah.

Majelis Ulama Indonesia dalam sidang komisi fatwanya pada tahun 1984
menetapkan bahwa untuk kesempurnaan dan kekhusukan seorang wanita dalam
melaksanakan ibadah, maka:

1. Penggunaan pil anti haid untuk kesempurnaan haji, hukumnya adalah mubah.
2. Penggunaan pil anti haid dengan maksud agar dapat menyempurnakan ibadah

puasa ramadhan pada dasarnya hukumnya makruh, tetapi bagi wanita yang

13 Abdul Aziz Dahlan, Op.Cit., h.455-456
14 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Op.c, h. 311
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kesulitan mengqgadha puasanya yang tertinggal dihari lain maka hukumnya
adalah mubabh.

3. Penggunaan pil anti haid selain dari dua ibadah tersebut diatas tergantung pada
niatnya. Apabila pada perbuatan yang menjurus kepada pelanggaran hukum

agama maka hukumnya haram.

Yusuf Qardhawi sebagai ulama kontemporer berpendapat bahwa pil anti haid
sebagai obat penunda haid tidak ada ketentuannya yang membolehkan atau
melarangnya dalam al-Qur’an, sehingga hal tersebut dibolehkan selagi tidak

membahayakan bagi penggunanya.”

D. Kesimpulan

Dalam melaksanakan haji harus terpenuhi semua rukun haji, diantara rukun
haji yang disepakati oleh para ulama adalah tawaf ifadhah.

Pelaksanaan tawaf ifadhah harus dilakukan dalam keadaan suci. Sehingga Nabi
saw. dalam sebuah haditsnya melarang wanita haid melaksanakan tawaf. Terjadi
perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam menanggapi hal ini, perfama menurut
jumhur wanita yang mengalami haid ketika musim haji harus menunggu hingga suci
untuk dapat melaksanakan tawaf ifadhah. Kedwa ulama mazhab hanafi berpendapat
bahwa suci akan merupakan syarat sah tawaf ifadhah, sehingga diperbolehkan bagi
wanita haid untuk melaksanakan tawaf dengan catatan harus menimpalinya dengan
membayar dam. Ketiga, ulama kontemporer, memberikan fatwa boleh bagi wanita
yang khawatir ibadah hajinya tidak sempurna untuk menunda waktu haidnya. Dengan
alasan wanita itu akan mendapatkan kesulitan pada waktu haji (jika waktunya pas
tawaf ifadhah). Disamping itu, penundaan haid itu tidak mendatangkan mudarat
baginya. MUI pada tahun 1984, dalam sidang komisi fatwanya menetapka bahwa

untuk kesempurnaan dan kekhusyukan wanita dalam melaksanakan ibadah, maka

15 Ihid., h. 457
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penggunaan pil anti haid untuk kesempuranaan ibadah haji boleh dilakukan.pada
zaman modern, dunia medis menawarkan obat untuk menahan keluarnya haid,
sehinga wanita dapat melaksanakan ibadah haji atau puasanya dengan penuh. Tidak

ada nash yang mengatur masalah ini, boleh atau tidak.
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